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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan memuat hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum dari 

penelitian yang dilakukan. Aspek yang akan dibahas dalam bab ini mencakup latar 

belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, 

serta kesampaian daerah penelitian. Latar belakang berisikan gambaran serta alasan yang 

mendasari dilakukannya penelitian. Maksud dan tujuan berkaitan dengan hasil yang 

diharapkan dari penelitian ini. Rumusan masalah memuat pokok permasalahan dari 

penelitian. Batasan masalah menjadi pembatas ruang lingkup penelitian agar tidak keluar 

dari rumusan masalah. Selanjutnya lokasi penelitian berisikan informasi terkait daerah 

penelitian yang mencakup posisi geografis sarta kesampaian daerah. 

1.1. Latar Belakang 

Pada kegiatan pertambangan apabila nilai ekonomis suatu bahan galian telah habis 

maka aktivitas penambangan akan dihentikan. Berhentinya aktivitas penambangan ini 

akan menimbulkan berbagai dampak lingkungan seperti pergeseran kondisi geomorfologi 

dan rusaknya struktur lahan. Dari dampak yang ditimbulkan tersebut maka perlu adanya 

alternatif atau solusi dalam menekan risiko buruk yang terjadi pasca kegiatan 

penambangan pada lahan yang ditinggalkan. Berdasarkan regulasi yang tertuang dalam 

UU No. 4 Tahun 2009 maka setiap tahapan kegiatan penambangan harus menyertakan 

kegiatan pascatambang. Reklamasi lahan pascatambang menjadi salah satu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembalikan fungsi lahan sehingga lahan tersebut kembali produktif. 

Dasar dalam melakukan reklamasi pada lahan pascatambang harus memperhatikan 

beberapa aspek antara lain yaitu kondisi bahan galian yang tersisa, kondisi geologi, jenis 

dan metode yang digunakan saat proses penambangan, kondisi tata ruang, serta potensi 

lahan tersebut dalam pengembangan berkelanjutnya. 

Daerah penelitian berada di lahan reklamasi pascatambang batubara, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto. Metode tambang terbuka (open pit) pada lahan tambang 

batubara menyisakan lubang-lubang bekas galian tambang pada lokasi penelitian. 

Merujuk dari Castendyk dan Early (2009) Lubang bekas kegiatan penambangan pada 

kondisi tertentu akan terisi oleh air dan berangsur membentuk danau bekas tambang yang 

disebut pit lake. Aspek hidrogeologi baik berupa batuan maupun bahan galian dan kondisi 

air area pertambangan menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan dari terbentuknya suatu pit 

lake. Setelah proses penambangan berakhir, pompa yang berfungsi sebagai penirisan 

tidak lagi diaktifkan, sehingga air tanah akan masuk ke dalam lubang tersebut hingga 

membentuk pit lake.  

Pit lake, Danau Kandi merupakan salah satu lahan pascatambang dengan 

keunikan bentang alam yang dihasilkan dari kegiatan penambangan dengan metode 

tambang terbuka. Dinamika Sungai Batang Ombilin menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi morfologi pit lake, Danau Kandi pada daerah penelitian. Dengan kondisi 

danau yang menyatu dengan badan sungai menjadi daya tarik bagi masyarakat yang 

mengunjunginya sehingga dilakukan reklamasi yang mengedepankan geowisata oleh 

pemerintah Kota Sawahlunto dan pemangku kepentingan setempat. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
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RT/RW, maka diharuskan melakukan rehabilitasi maupun reklamasi lahan pascatambang 

dengan strategi pengembangan menjadi kawasan wisata. Strategi tersebut menjadi acuan 

dalam pengembangan lahan reklamasi pascatambang pit lake Danau Kandi dalam aspek 

geowisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan lahan reklamasi 

pascatambang batubara, hingga membentuk morfologi pit lake Danau Kandi serta 

pengaruh dinamika Sungai Batang Ombilin hingga menganalisis pengembangannya 

dalam bidang geowisata. Hasil yang diperoleh berupa informasi terkait evolusi danau itu 

sendiri dan analisis terhadap aspek-aspek dalam pengembangan geowisata yang telah 

dilakukan. Hasil analisis pengembangan geowisata ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan perbaikan bagi pengelola lahan reklamasi ini. Dengan evaluasi ini diharapkan terjadi 

peningkatan jumlah pengunjung di masa depan. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evolusi lahan pascatambang 

batubara daerah penelitian, serta menganalisis potensi lahan tersebut dalam 

pengembangan geowisata. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi kondisi lahan reklamasi pascatambang batubara, pit lake Danau 

Kandi. 

3. Mengidentifikasi perubahan lahan reklamasi pascatambang batubara hingga 

membentuk pit lake Danau Kandi melalui citra landsat. 

4. Menganalisis pengaruh dinamika Sungai Batang Ombilin terhadap pembentukan 

morfologi pit lake Danau Kandi. 

5. Menganalisis secara kuantitatif geowisata lahan reklamasi pascatambang batubara 

pit lake Danau Kandi. 

6. Menganalisis  potensi dan pengembangan geowisata lahan reklamasi 

pascatambang batubara pit lake Danau Kandi. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana kondisi lahan reklamasi pascatambang batubara, pit lake Danau 

Kandi? 

3. Bagaimana evolusi atau perubahan lahan reklamasi pascatambang batubara 

hingga membentuk pit lake Danau Kandi? 

4. Bagaimana pengaruh dinamika Sungai Batang Ombilin terhadap pembentukan pit 

lake Danau Kandi? 

5. Bagaimana hasil asessment pengembangan geowisata lahan reklamasi 

pascatambang batubara pit lake Danau Kandi? 

6. Bagaimana potensi dan pengembangan geowisata lahan reklamasi pascatambang 

batubara pit lake Danau Kandi? 
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1.4. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Luasan daerah penelitian 9 x 9 Km dengan fokus utama berada pada pit lake 

Danau Kandi serta sepanjang aliran Sungai Batang Ombilin yang masuk ke dalam 

area penelitian. 

2. Aspek geologi daerah penelitian yang terdiri dari bentuk lahan, stratigrafi, serta 

struktur geologi. 

3. Perubahan lahan reklamasi pascatambang batubara dilakukan dari tahun 1991 

hingga 2021. 

4. Perubahan sungai pada daerah penelitian yang mempengaruhi morfologi lahan 

reklamasi pascatambang batubara, pit lake Danau Kandi. 

5. Assesment yang dilakukan didasarkan pada parameter menurut pusat survei 

geologi (2017) 

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Lokasi Penelitian 

Secara administrasi lokasi penelitian terletak pada Kecamatan Tawali Kota 

Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat dengan besar luasan 9 x 9 km (Gambar 1.1). Lokasi 

penelitian ini berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar pada bagian utara, Kabupaten 

Solok pada bagian Barat, dan Kabupaten Sijunjung pada bagian Timur. Berdasarkan jarak 

antara Kota Palembang dan lokasi penelitian, estimasi perjalanan yaitu kurang lebih 

sekitar 16 jam 13 menit dengan menggunakan transpotasi darat berupa bus angkutan 

umum ataupun mobil pribadi. Jarak antara Ibukota Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang 

dengan lokasi penelitian yaitu sekitar 106 km dengan waktu tempuh perjalanan 

menggunakan transportasi mobil kurang lebih sekitar 3 jam. 

 

 
Gambar 1. 1. Lokasi penelitian dan ketersampaian lokasi 
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